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RINGKASAN

Rizky Ramadan,“Pupuk kotoran kambing dan sp-36 berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea)” Dibimbing oleh
Ir.Dartius, M.S. selaku ketua komisi pembimbing dan Ir.Suryawaty, M.S. Selaku
anggota komisi pembimbing.

Penelitian ini dilaksanakan dilahan desa sampali, kabupaten deli serdang
pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2019. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh Pupuk kotoran kambing dan sp-36 terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor,
factor pertama pupuk kotoran kambing (K) dengan 4 taraf, yaitu Ko (kontrol), K1
(1 kg/plot), Ko (2kg/plot) dan Kz (3kg/plot). Faktor kedua yakni pupuk SP — 36
dengan 4 taraf, yaitu Po (kontrol), P1 (30 g/tanaman), P> (60 g/tanaman), Pz (90
g/tanaman). Terdapat 16 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan
48 satuan percobaan. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan
analisis of varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut
Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, umur
berbunga, jumlah polong per tanaman, jumlah polong berisi per tanaman, berat
polong per plot, berat biji pertanaman dan berat 100 biji. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh terhadap
parameter tinggi tanaman. Sedangkan pemberian pupuk SP-36 berpengaruh
terhadap berat biji per tanaman. Tidak ada interaksi antara Pupuk kotoran

kambing dan SP-36 terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah.



SUMMARY

Rizky Ramadan, "Goat manure and sp-36 affect the growth and production
of peanut plants (Arachis hypogaea)" Supervised by Ir.Dartius, M.S. as chairman
of the supervisory commission and Ir.Suryawaty, M.S. As a member of the
supervising commission.

This research was conducted in the village of Sampali, Deli Serdang
Regency from April to July 2019. The objective of study was to determine the
effect of Goat manure and sp-36 on the growth and production of peanut (Arachis
hypogaea). This research used factorial randomized block design with 2 factors,
the first factor is goat manure (K) with 4 levels, namely Ko (control), K1 (1 kg /
plot), K2 (2kg / plot) and Kz (3kg) / plot). The second factor is SP-36 fertilizer
with 4 levels, namely Pqo (control), P1 (30 g / plant), P> (60 g / plant), Pz (90 g /
plant). There were 16 treatment combinations which were three replication
resulting in 48 experimental units. Observation data were analyzed using analysis
of variance (ANOVA) and continued with the average difference test according to
Duncan Multiple Range Test (DMRT).

The parameters measured were plant height, number of branches, age of
flowering, number of pods per plant, number of pods contained per plant, pod
weight per plot, weight of seeds per plant and weight of 100 seeds. The results
showed that the application of manure affected the plant height parameters. While
the application of SP-36 fertilizer affects the weight of seeds per plant. There is no
interaction between goat manure and SP-36 on the growth and production of

peanuts.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kacang tanah adalah komoditas agrobisnis yang bernilai ekonomi cukup
tinggi dan merupakan salah satu sumber protein dalam pola pangan penduduk
Indonesia. Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan
dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi
pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di Indonesia.
Namun produksi kacang tanah dalam negeri belum mencukupi kebutuhan
Indonesia yang masih memerlukan subsitusi impor dari luar negeri, oleh sebab itu
pemerintah harus terus berupaya meningkatkan jumlah produksi melalui
intensifikasi, perluasan areal pertanaman dan penggunaan pemupukan yang tepat
(Michael dkk., 2014).

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) mengandung lemak 40-50%, protein
27%, karbohidrat 18%, dan vitamin. Kacang tanah dimanfaatkan sebagai bahan
pangan konsumsi langsung atau campuran makanan seperti roti, bumbu dapur,
bahan baku industri dan pakan ternak, sehingga kebutuhan kacang tanah terus
meningkat setiap tahunnya sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk.
Produktivitas rata-rata kacang tanah nasional dari tahun 2008 hingga 2012
mengalami sedikit peningkatan. Data BPS (Badan Pusat Statistik) menyebutkan
bahwa produktivitas kacang tanah pada tahun 2008 sekitar 1.21 ton/ha, pada tahun
2012 terjadi peningkatan menjadi 1.26 ton/ha. Produktivitas kacang tanah di
Indonesia tergolong rendah, jika dibandingkan dengan negara USA, Cina dan

Argentina yang sudah mencapai lebih dari 2 ton/ha (Rizal dkk., 2017).



Upaya peningkatan produktivitas kacang tanah ini, salah satunya dengan
pemupukan. Pupuk merupakan suatu bahan yang diberikan pada tanaman baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk mendorong pertumbuhan tanaman,
meningkatkan produksi atau memperbaiki kualitas maupun kuantitas dari tanaman
tersebut. Pupuk dapat digolongkan kedalam pupuk organik maupun anorganik
yang dapat terdiri dari satu atau lebih unsur hara. Penggunaan pupuk anorganik
secara terus menerus tanpa diikuti pemberian pupuk organik dapat menurunkan
kualitas fisik, kimia dan bilogi tanah. Pupuk organik mengandung hara yang
lengkap meski kadarnya tidak setinggi pupuk buatan (Maria dkk., 2017).

Pupuk organik apabila dilihat secara fisik ada dua macam yaitu pupuk
organik cair dan pupuk organik padat. Pupuk organik padat lebih umum
digunakan karena berkaitan dengan ketersediaan dan cara penggunaannya. Pupuk
organik padat termasuk pupuk yang kandungan unsur haranya dilepaskan secara
perlahan — lahan. Pelepasan pupuk organik berbeda dengan pupuk kimia,
pelepasan unsur hara organik akan semakin baik apabila dibantu dengan aktifitas
mikroorganisme. Pupuk kotoran kambing mempunyai sifat memperbaiki aerasi
tanah, menambah kemampuan tanah menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas
menahan air, meningkatkan daya sangga tanah, sumber energy bagi
mikroorganisme tanah dan sebagai sumber unsur hara. Pupuk kotoran kambing
mengandung unsur N yang dapat mendorong pertumbuhan organ — organ yang
berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun. Kalium berperan sebagai aktivator
berbagai enzim yang esensial dalam reaksi - reaksi fotosintesis dan respirasi serta
enzim yang terlibat dalam sintesis protein dan pati. Unsur P yang tinggi yang

dapat menyusun adenosina trifosfat (ATP) yang secara langsung berperan dalam



proses penyimpanan dan transfer energi yang terkait dalam proses metabolism
tanaman serta berperan dalam peningkatan komponen hasil (Wahyu. 2016).
Penurunan produktivitas lahan dapat mengakibatkan terganggunya
pertumbuhan tanaman dan pada akhirnya mempengaruhi hasil tanaman.
Pertumbuhan dan produksi kacang tanah dapat ditingkatkan dengan melakukan
pemupukan. Pemberian pupuk tidak hanya menambah unsur hara tanaman namun
sedikit banyak kondisi tanah mengalami perubahan. Dosis pemupukan nitrogen
dalam bentuk urea yang dibutuhkan kacang tanah antara 60-90 kg/ha serta dosis
fosfat dalam bentuk SP - 36 antara 60-120 kg ha-1. Efektifitas pemupukan harus
tetap dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil kacang tanah (Andi
dkk., 2013).
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pupuk kotoran kambing dan SP-36 terhadap
pertumbuhan dan hasil kacang tanah.
Hipotesis Penelitian
1. Ada pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan
produksi kacang tanah.
2. Ada pengaruh pemberian pupuk SP-36 terhadap pertumbuhan dan produksi
kacang tanah.
3. Ada interaksi antara pemberian pupuk kotoran kambing dan pupuk SP-36

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah.



Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk meyelesaikan pendidikan S1 Program studi
Agrotegnologi, Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, Medan.

2. Sebagai sumber informasi bagi pihah-pihak yang membutuhkan dalam

budidaya tanaman kacang tanah.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Sistematika tanaman kacang tanah termasuk kedalam Kingdom Plantae,
Divisi Spermatophyta, Kelas Dicotyledoneae, Ordo Leguminosae, Famili
Papilionaceae, Genus Arachis, Spesies Arachis hypogaea L. (Richard, 1965).
Akar

Kacang tanah berakar tunggang yang tumbuh lurus ke dalam tanah hingga
kedalaman 40 cm. Akar tunggang tersebut tumbuh akar cabang dan diikuti akar
serabut. Akar kacang berfungsi sebagai penopang berdirinya tanaman serta alat
penyerap air dan zat-zat mineral dari dalam tanah. Cabang dan akar rambut
berperan untuk memperluas permukaan akar guna meningkatkan daya serap akar
tanaman tersebut. Pada pangkal dan cabang akar tunggang kacang tanah biasanya
terdapat bintil-bintil bakteri Rhizobium yang berperan dalam penyerapan nitrogen
dari udara bebas (Pitojo, 2010).
Batang

Batang tanaman kacang tanah berukuran pendek, berbuku-buku, dengan
tipe pertumbuhan tegak atau mendatar. Pada mulanya batang tumbuh tunggal.
Namun, lambat laun bercabang banyak seolah-olah merumpun. Panjang batang
berkisar antara 30 cm — 50 cm atau lebih tergantung jenis atau varietas kacang
tanah. Buku — buku batang yang terletak di dalam tanah merupakan tempat
melekat akar. Ruas — ruas batang yang berada di atas permukaan tanah

merupakan tempat tumbuh tangkai bunga (Rukmana, 1998).



Daun

Daun berbentuk lonjong terletak berpasangan (majemuk) dan bersirip
genap. Tiap tangkai daun terdiri atas empat helai anak daun. Daun muda berwarna
hijau, setelah tua menjadi warna hijau tua. Helaian daun mampu menyerap cahaya
matahari sebanyak — banyaknya (Kusbandrio, 2012).
Bunga

Bunga tanaman mulai berbunga kira-kira pada umur 4-5 minggu. Bunga
kacang tanah pada umumnya melakukan penyerbukan sendiri, penyerbukan
terjadi menjelang pagi, sewaktu bunga masih kuncup (kleistogami). Penyerbukan
silang dapat terjadi, namun persentasenya sangat kecil, sekitar 15%. Umur bunga
tidak lama setelah terjadi penyerbukan, daun mahkota mekar penuh dan pada hari
berikutnya akan layu dan gugur. Bunga yang berhasil menjadi polong biasanya
hanya bunga yang terbentuk pada sepuluh hari pertama. Bunga yang muncul
selanjutnya sebagian besar akan gugur sebelum menjadi ginofora (bakal buah)
(Sumarno, 1986).
Polong

Kacang tanah berbuah polong. Jumlah polongnya dapat mencapai lebih
dari 12-15 polong per tanaman dan pada masing-masing polong biasanya berisi
biji. Polongnya terbentuk setelah terjadi pembuahan. Bakal buah tersebut
tumbuh memanjang. Inilah yang disebut ginofora yang akan menjadi tangkai
polong. Cara pembentukan polong adalah mula-mula ujung ginofara yang
runcing mengarah ke atas. Setelah tumbuh, ginofora tersebut melengkung ke
bawah dan masuk ke dalam tanah. Setelah menembus tanah, ginofora mulai

membentuk polong. Pertumbuhan panjang ginofora terhenti setelah terbentuk



polong. Panjang ginofora dapat mencapai 18 cm dan biasanya pada satu tanaman
kacang tanah memiliki jumlah ginofora hingga 14 ginofora. Bunga (ginofora)
terbentuk di udara, sedangkan polong terbentuk di dalam tanah. Ginofora yang
terbentuk di cabang bagian atas tidak mampu masuk ke dalam tanah sehingga
tidak dapat membentuk polong (Marzuki, 2007).
Biji

Bentuk ukuran biji kacang tanah sangat berbeda-beda, ada yang besar,
sedang dan kecil. Begitu juga warna biji kacang tanah, ada bermacam-macam,
putih, merah, kesumba, dan ungu. Biji kacang mengandung vitamin A dan
vitamin B. Pada umumnya kacang tanah kurang mengandung unsur-unsur
vitamin, namun mengandung sekitar protein dan lemak (Mashudi, 2016).
Syarat Tumbuh

Iklim

Curah hujan yang sesuai untuk tanaman kacang tanah antara 800 — 1.300
mm/tahun. Hujan yang terlalu keras akan mengakibatkan rontok dan bunga tidak
terserbuki oleh lebah. Suhu optimum untuk pertumbuhan kacang tanah berkisar
25°-32°C, di bawah suhu 25°C perkembangan akan terhambat. Kelembaban udara
untuk tanaman kacang tanah berkisar antara 65 — 75 %. Penyinaran sinar
matahari secara penuh sangat dibutuhkan bagi tanaman kacang tanah, terutama
kesuburan daun dan perkembangan besarnya kacang. Di Indonesia tanaman
kacang tanah cocok ditanam di dataran rendah yang berketinggian di bawah 500

meter di atas permukaan laut (Mandiri, 2016).



Tanah

Persyaratan mengenai tanah yang cocok bagi tumbuhnya tanaman kacang
tanah tidaklah istimewa. Syarat yang terpenting adalah bahwa keadaan tanah
tidak terlalu padat. Kondisi tanah yang mutlak diperlukan adalah tanah yang
gembur. Kondisi tanah yang gembur akan memberikan kemudahan bagi tanaman
kacang terutama dalam hal perkecambahan biji, kuncup buah (ginofora)
menembus tanah, pembentukan polong yang baik. Tanah yang mengandung
bahan organik dengan persentase yang terlalu banyak justru tidak dikehendaki,
karena dapat menurunkan kualitas produksi. Tanaman kacang tanah menghendaki
pH tanah 6-6,5 (agak netral). Untuk tanaman kacang tanah dapat dipilih lahan
kering (ladang atau tegalan) serta tanah sawah bekas tanaman padi. Daerah yang
cocok untuk tanaman kacang tanah sebenarnya adalah daerah dataran rendah
dengan tinggi diatas permukaan laut 0-500 meter (Aksi Agraris Kanisius, 1989).
Peranan Pupuk Kotoran Kambing

Penambahan pupuk kandang bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik tanah
dan komposisi hara tanah. Tekstur dari kotoran kambing adalah khas karena
berbentuk butiran-butiran yang agak sukar dipecah secara fisik. Kadar hara K
pada pupuk kotoran kambing relatif lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya,
serta kadar hara N dan P hampir sama dengan pupuk kandang lainnya. Kotoran
kambing mengandung bahan organik yang dapat menyediakan zat hara bagi
tanaman melalui proses penguraian (dekomposisi), proses ini terjadi secara
bertahap dengan melepaskan bahan organik yang sederhana untuk pertumbuhan
tanaman, kotoran kambing mengandung sedikit air sehingga mudah terurai.

Kotoran kambing mudah sekali untuk dikeringkan menggunakan proses



pengeringan (penjemuran) dibawah cayaha matahari yang tujuannya adalah untuk
membasmi jamur yang terdapat pada kotoran kambing (Moh, 2014).
Peranan Pupuk SP-36

Fosfor berperan penting dalam proses metabolisme tanaman yang
keberadaannya tidak dapat digantikan oleh unsur hara lain. Fosfor merupakan
komponen penting asam nukleat, karena itu menjadi bagian essensial untuk semua
sel hidup. Fosfor berfungsi sebagai mempercepat pertumbuhan akar semai,
mempercepat serta memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi tanaman
dewasa pada umumnya, dapat mempercepat pertumbuhan bunga dan buah serta
biji, dapat meningkatkan produksi biji - bijian. Pupuk fosfor yang umum di

gunakan di Indonesia adalah pupuk SP-36 (super fosfat 36%) (Sutedjo, 2010).



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan dengan 2 faktor yang diteliti yaitu :
1. Pupuk kotoran kambing terdiri dari 4 taraf yaitu :

Ko : Kontrol (0 kg / plot)

Ki : 1Kkg/plot
K2 : 2Kkg/plot
Kz : 3kg/plot

2. Pupuk SP-36 terdiri dari 4 taraf yaitu :
Po : Kontrol (0 g / tanaman)
P: : 30 g/tanaman
P> : 60 g /tanaman
Ps : 90 g/ tanaman

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 yaitu sebagai berikut:

KoPo K1Po K2Po K3Po
KoP1 K1P1 K2P1 KsP1
KoP2 K1P2 K2P2 KsP2
KoP3 KiPs K2P3 KsPs3

Jumlah ulangan : 3ulangan

Jumlah plot penelitian . 48 plot

Jumlah tanaman perplot : 9 tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya : 432 tanaman

Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 144 tanaman



Jarak antar plot : 50 cm

Jarak antar ulangan : 100 cm

Jarak tanam : 30cm x 30 cm
Luas plot percobaan : 100 cm x 100 cm
Luas lahan percobaan :195mx6,5m
Analisis Data

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan
dengan Uji beda Rataan menurut Duncan (DMRT) menurut Gomez dan Gomez
(1996).

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Pengolahan tanah, lahan terlebih dahulu dibersinkan dari sisa-sisa
tanaman, batuan dan tanaman pengganggu (gulma) kemudian lahan diolah dengan
cangkul. Sisa tanaman dan kotoran tersebut dibuang keluar areal pertanaman.
Pembersihan lahan bertujuan untuk menghindarkan serangan hama, penyakit dan
menekan persaingan dengan gulma dalam penyerapan hara yang mungkin terjadi.
Pembuatan Plot

Areal lahan dibersinkan dari sisa tanaman dan kotoran lain dengan
menggunakan cangkul dan garu. Lahan diolah menggunakan cangkul dan
digemburkan kemudian dibuat plot dengan ukuran 100 cm x 100 cm dengan

ketinggian plot + 25 cm.



Penanaman

Benih kacang tanah ditanam sebanyak dua biji benih untuk setiap lubang
tanam. Lubang tanam disiapkan dengan kedalaman £ 2 cm dengan jarak tanam
25 x 25 cm kemudian ditutup kembali dengan menggunakan tanah.
Penanaman Sisipan

Penanaman sisipan dibuat untuk dijadikan sebagai tanaman sisipan.
Penanaman dilakukan dengan menggunakan plot berukuran 100 x 100 cm.
Penanaman tanaman sisipan dilakukan bersamaan dengan penanaman tanaman
percobaan.
Aplikasi Pemupukan

Aplikasi pupuk kotoran kambing dilakukan dengan mencampurkan pupuk
ke dalam tanah sebagai pupuk dasar. Pada saat pengolahan tanah maka di lakukan
pencampuran sesuai dengan taraf pemberian pupuk kotoran kambing. Biarkan
selama dua minggu agar mikroorganisme yang ada pada pupuk kotoran kambing
tercampur dengan tanah. Untuk pupuk SP-36 diberikan 2 minggu sebelum tanam
pada saat selesai pengaplikasian pupuk kotoran kambing. Pupuk SP-36 diberikan
melingkar di lubang tanam dan kemudian ditutup dan diberikan tanda. Aplikasi
pupuk SP-36 di sesuaikan dengan dosis perlakuan pada setiap tanaman.
Pemeliharaan
Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu pada pagi dan sore hari.
Penyiraman dilakukan dengan menyesuaikan kondisi lapangan, tanah yang sudah

terlalu kering baru dilakukan penyiraman dan hujan turun maka tidak perlu



dilakukan penyiraman. Hal yang terpenting adalah menjaga agar tanaman tidak
kekurangan air.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan untuk mencegah persaingan unsur hara, air, ruang
tumbuh dan cahaya matahari. Penyiangan dilakukan setiap ada gulma yang
tumbuh di plot penelitian. Penyiangan dilakukan dari awal penanaman sampai
masa menjelang panen. Penyiangan dilakukan secara manual menggunakan
tangan dengan mencabut setiap gulma yang tumbuh disekitar tanaman.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada tanaman mati atau abnormal sampai dua
minggu setelah tanam (MST). Sisipan diambil dari tanaman yang seumur yang
disemai pada persemaian.
Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan pada saat tanaman berbunga. Pembumbunan
berfungsi untuk mencegah erosi dan memudahkan ginofor untuk menembus ke
dalam tanah. Pembumbunan dilakukan dengan menggunakan tangan dan juga
cangkul.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama yang menyerang tanaman yaitu ulat jengkal dan belalang, hama ini
menyerang pada daun kacang tanah sehingga daun tanaman menjadi bolong,
pengendaliannya dengan cara menyemprotkan Decis 25 EC 2 ml/liter air
kemudian disemprotkan pada daun tanaman yang terserang secara merata.

Penyakit yang menyerang yaitu karat daun dan bercak daun, penyakit ini

menyerang pada bagian permukaan daun sehingga pada daun terdapat bintik-



bintik pada daun. Pengendaliannya yaitu dengan penyemprotan fungisida antracol
70 WP dengan dosis 1,5 g/liter air kemudian disemprotkan pada bagian daun
tanaman secara merata.
Pemanenan

Pemanenan dilakukan setelah kacang tanah telah memasuki fase matang
fisiologis yang ditandai dengan mulai mengering dan luruh sebagian besar daun
kacang tanah, polong telah berisi penuh dan kulit bijinya tipis, kulit polong cukup
keras dan berwarna coklat kehitaman. Umur panen tanaman kacang tanah 95 hari.
Parameter Pengamatan

Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan menggunakan meteran yang
dihitung mulai dari pangkal batang sampai bagian titik tumbuh dan dibantu
dengan patok standart 2 cm. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali. Pengukuran
dilakukan setiap satu minggu sekali diambil pada saat tanaman berumur dua
minggu setelah tanam (MST) sampai keluarnya bunga pertama pada umur 25 — 26
hari.

Jumlah Cabang

Pengamatan jumlah cabang dilakukan sebanyak satu kali pada saat
tanaman sudah berbunga 70 % (saat pengamatan tinggi tanaman terakhir).
Cabang yang dihitung adalah cabang primer pada tanaman sampel.

Umur Berbunga

Pengamatan umur berbunga tanaman kacang tanah dilakukan saat tanaman
mulai berbunga sampai 70% bunga muncul dan kemudian dihitung umur

berbunga tersebut.



Jumlah Polong per Tanaman

Pengamatan jumlah polong per tanaman dihitung setelah pemanenan pada
setiap tanaman sampel. Caranya dengan mencuci polong terlebih dahulu. Setelah
itu dihitung semua polong termasuk polong hampa

Jumlah Polong Berisi per Tanaman

Pengamatan jumlah polong berisi per tanaman dihitung setelah pemanenan
pada setiap tanaman sampel. Caranya dengan mencuci polong terlebih dahulu,
kemudian dihitung polong yang berisi sesuai isi dari masing masing polong.

Berat Polong per Plot

Pengamatan berat polong per plot dilakukan setelah panen dengan
menimbang berat polong terhadap masing — masing plot dan kemudian di hitung
rata-ratanya.

Berat Biji per Tanaman

Penimbangan berat biji per tanaman dilakukan setelah panen pada
tanaman sampel, dengan menimbang seluruh biji dari semua tanaman sampel
kemudian dihitung rata-ratanya.

Berat 100 biji

Pengamatan berat 100 biji dilakukan diakhir pengamatan yaitu pada saat
panen dengan cara mengambil 100 biji secara acak dari seluruh tanaman sampel

kemudian dihitung rata-ratanya.



TEMPAT DAN BAHAN PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan di desa Sampali, Kabupaten Deli Serdang
dengan ketinggian tempat £ 15 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April
sampai dengan bulan Juli 2019.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah, benih kacang tanah varietas Tala 1, kotoran
kambing, pupuk SP-36, Decis 25 EC, Antracol 70 WP dan air.

Alat yang dipakai adalah cangkul, pisau cater, parang, hend sprayer,
gembor, bambu, tali plastik, alat ukur berupa meteran, kalkulator, kamera,

timbangan analitik dan alat tulis.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman
Data tinggi tanaman umur 2, 3 dan 4 MST dengan pemberian pupuk
kotoran kambing dan pupuk SP — 36 dapat dilihat pada Lampiran 4, 5 dan 6.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian Pupuk Kotoran
Kambing dan SP — 36

Perlakuan Umur (MST)
Kotoran Kambing 2 3 4
...................................... [(o101) PSS
Ko 7,69 13,00 17,22b
K1 7,97 13,11 17,47ab
K2 7,68 13,12 17,48ab
Ks 8,08 13,31 18,01a
SP-36
Po 7,68 13,01 17,42
P1 7,61 13,06 17,53
P2 7,70 13,10 17,61
P3 7,85 13,36 17,63
Kombinasi
KoPo 7,61 13,08 16,94
KoP1 7,40 12,45 17,17
KoP2 7,93 13,03 17,77
KoP3 7,69 13,43 17,00
K1Po 7,71 12,93 17,57
K1P1 7,51 12,96 17,31
K1P2 7,59 13,25 17,61
K1Ps3 7,97 13,30 17,41
K2Po 7,88 13,02 17,65
K2P1 7,83 13,24 17,48
K2P2 7,37 12,86 16,98
K2P3 7,68 13,37 17,82
KsPo 7,51 13,03 17,53
KsP1 7,70 13,61 18,16
KsP2 7,92 13,25 18,08
KsP3 8,08 13,37 18,28

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%.



Tabel 1, berdasarkan hasil analisis data pada parameter pengamatan tinggi
tanaman umur 2 dan 3 MST tidak diperoleh hasil yang nyata, akan tetapi pada
pengamatan umur 4 MST pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman kacang tanah, tetapi pada perlakuan pemberian pupuk SP
- 36 tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah
seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran
kambing terhadap tinggi tanaman kacang tanah pada umur 2 MST tanaman
tertinggi dapat terlihat pada K3 8,08 cm dan terendah pada K> 7,68 cm. Tanaman
tertinggi pada umur 3 MST vyaitu Kz 13,31 cm dan terendah yaitu Ko 13,00 cm.
Tanaman tertinggi pada umur 4 MST vyaitu K3z 18,01 cm dan terendah pada Ko
17,22 cm yang di mana Kz berbeda nyata dengan Ko tetapi tidak berbeda nyata
dengan Kidan K. Hal ini disebabkan Tanaman sangat membutuhkan unsur hara
N dalam proses pertumbuhan terutama pada pertumbuhan tinggi tanaman, akan
tetapi pupuk kotoran kambing dapat mencukupi unsur hara N dalam pertumbuhan
tinggi tanaman karena kandungan unsur hara didalam kotoran kambing tinggi
sehingga pupuk kotoran kambing dapat mendukung pertumbuhan tinggi tanaman
kacang tanah. Hal ini sesuai dengan Nurshanti (2009), yang menyatakan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran kambing, kotoran sapi dan kotoran ayam
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun.

Pada perlakuan pemberian pupuk SP -36 tidak ada yang berbeda nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman yang di mana tanaman tertinggi pada umur
2 MST vyaitu P37,85 cm dan terendah pada P; 7,60 cm. Tanaman tertinggi pada

umur 3 MST vyaitu P3 13,36 cm dan terendah pada Po 13,01 cm. Tanaman



tertinggi pada umur 4 MST yaitu P3 17,63 cm dan terendah pada Po 17,42 cm. Hal
ini disebabkan karena Pupuk SP-36 yang mengandung kadar hara P sebesar 36 %
belum dapat mengoptimalkan pertumbuhan tinggi tanaman disebabkan karena
proses pertumbuhan sendiri membutuhkan hara N yang lebih banyak dari pada
hara P. Pada dasarnya hara P lebih berperan dalam perakaran dan proses
pembungaan. Menurut Hanafiah (2014), bahwa unsur ini berperan vital dalam
pembentukan biji dan buah, sehingga para petani menyebut pupuk P sebagai
“pupuk buah”. Suplai P yang cukup akan merangsang perkembangan sistem
perakaran tanaman. Maka dari itu pupuk SP-36 tidak memberikan pengaruh yang
nyata untuk pertumbuhan tinggi tanaman.

Hubungan antara tinggi tanaman kacang tanah dengan perlakuan

pemberian pupuk kotoran kambing dapat dilihat pada Gambar 1
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Gambar 1. Hubungan Tinggi Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian Pupuk
Kotoran Kambing

Dari Gambar 1, dapat dilihat hubungan tinggi tanaman kacang tanah
dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran kambing mengalami peningkatan

setiap penambahan dosis pupuk kotoran kambing.



Jumlah Cabang

Data pengamatan jumlah cabang tanaman kacang tanah dengan pemberian
pupuk kotoran kambing dan SP-36 umur 4 minggu setelah tanam (MST) beserta
sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 7. Berdasarkan hasil analisis data,
pengaruh pupuk kotoran kambing dan SP-36 tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah cabang. Pada tabel 2 disajikan data pengamatan jumlah cabang.

Tabel 2. Jumlah Cabang Kacang Tanah dengan Pemberian Pupuk Kotoran
Kambing dan SP — 36

Kotoran Kambing SP - 36 Rataan
Po P P, Ps
.................................. (Caban).......cccooverveivierieiiiiens
Ko 4,08 4,17 4,08 4,00 4,08
K1 4,33 4,00 4,08 4,08 4,13
K2 4,25 4,33 4,33 4,17 4,27
Ks 4,33 4,17 4,33 4,67 4,38
Rataan 4,25 4,17 4,21 4,23

Berdasarkan data pengamatan tabel 2, jumlah cabang pemberian pupuk
kotoran kambing tidak memberikan pengaruh nyata yaitu jumlah cabang
terbanyak Kz 4,38 cabang dan terendah Ko 4,08 cabang. Pada proses
pembembentukan cabang diduga tanaman belum merespon unsur hara yang
terkandung didalam kotoran kambimg. Hal ini sesuai pendapat Khalisa (2014)
pemberian pupuk kandang pada umumnya tidak langsung terlihat pengaruhnya
pada tanaman budidaya melainkan membutuhkan waktu tertentu baru terlihat
secara signifikan pengaruhnya terhadap tanaman budidaya.

Pada pemberian pupuk SP - 36 diperoleh hasil perbedaan tidak nyata yaitu
jumlah cabang terbanyak Po 4,25 dan terendah P1 4,17 cabang. Hal ini desebabkan
karena Pupuk SP-36 merupakan pupuk P. Fungsi unsur hara P sebenarnya lebih

berperan dalam pembentukan akar dan juga pembungaan sehingga untuk jumlah



cabang tanaman tidak memberikan pengaruh nyata. Menurut Sutedjo (2010)
fungsi P adalah untuk mempercepat pertumbuhan akar semai, memacu dan
memperkuat pertumbuhan tanaman dewasa dan meningkatkan produksi.
Umur Berbunga

Data pengamatan umur berbunga tanaman kacang tanah dengan pemberian
pupuk kotoran kambing dan SP — 36 dapat dilihat pada Lampiran 8. Berdasarkan
hasil analisis data, aplikasi pemberian pupuk kotoran kambing dan SP — 36 serta
interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata. Pada Tabel 3 disajikan data
umur berbunga

Tabel 3. Umur Berbunga Tanaman Kacang Tanah dengan Pupuk Kotoran
Kambing dan SP — 36

Kotoran kambing Py B 5 = Rataan
....................................... (hari)....ccooeeieieeece e
Ko 26,00 25,67 26,00 26,00 25,92
K1 25,67 25,67 25,67 26,00 25,75
K> 25,67 25,33 26,00 25,67 25,67
Ks 25,67 25,67 26,00 25,33 25,67
Rataan 25,75 25,58 25,92 25,75

Tabel 3, dapat dilihat bahwa perlakuan pupuk kotoran kambing tidak
memberikan pengaruh yang nyata pada umur bunga yaitu umur bunga tercepat Ks
25,67 dan Kz 25,67 hari untuk umur bunga terlama Ki: 25,92 hari. Hal ini di
sebabkan dalam pembentukan bunga tanaman membutuhkan unsur hara P.
Kandungan unsur hara N lebih tinggi dari pada unsur hara P di dalam pupuk
kotoran kambing, hal ini sesuai pendapat Lakitan (2000) bahwa Nitrogen
merupakan penyusun senyawa asam amino yang diperlukan dalam pembentukan

dan pertumbuhan bagian vegetatif tanaman seperti batang, akar dan daun.



Pada pemberian pupuk SP - 36 diperoleh hasil tidak nyata pada umur
berbunga yaitu umur bunga tercepat pada P1 25,58 dan umur bunga terlama pada
P> 25,92 hari. Tanaman kacang tanah pada fase pembungaan memerlukan unsur
hara P (phosphor) sehingga ketersedian hara didalam tanah terutama unsur hara P
harus tersedia. Menurut analisis tanah dilahan penelitian unsur hara P dinyatakan
sangat tinggi, oleh karena itu pemberian pupuk SP-36 yang bersifat pupuk tunggal
(P) ke tanaman tidak direspon oleh tanaman dikarenakan sudah tinggi kandungan
unsur hara P di dalam tanah sehingga pemberian unsur hara P hanya menambah
jumlah kandungan unsur hara. Hal ini sesuai pendapat Macy (1936)
menambahkan suatu dimensi baru pada konsep ini dengan menegaskan hubungan
antara kecukupan (Sufficiency) hara dan respon tanaman dalam hasil dan
konsentrasi hara jaringan tanaman. Pada jaringan tumbuhan, range persentase
minimum pemberian tumbuhan nutrisi menambah hasil, tetapi tidak menambah
persentase nutrisi (hara).

Jumlah Polong per Tanaman

Data pengamatan jumlah polong per tanaman kacang tanah dengan
pemberian pupuk kotoran kambing dan SP — 36 dapat dilihat pada Lampiran 9.
Berdasarkan hasil analisis data, aplikasi pemberian pupuk kotoran kambing dan
SP — 36 serta interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata. Pada Tabel 4

disajikan jumlah polong per tanaman.



Tabel 4. Jumlah Polong per Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian Pupuk
Kotoran Kambing dan SP — 36

Kotoran SP - 36

kambing Po P1 P2 P3 Rataan
.......................................... ((10] [o] g1 ) IR
Ko 12,33 12,33 12,42 12,92 12,50
K1 12,33 12,42 12,75 12,75 12,56
K> 12,67 12,50 12,42 12,75 12,58
Kz 12,67 12,67 12,83 12,67 12,71
Rataan 12,50 12,48 12,60 12,77

Tabel 4, dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran kambing tidak
memberikan pengaruh yang nyata pada jumlah polong per tanaman yaitu jumlah
polong terbanyak Ks 12,71 dan jumlah polong terendah 12,50 polong.
Penggunaan pupuk organik saja tidak dapat meningkatkan produktivitas tanaman.
Hal ini disebabkan karena kandungan hara pupuk organik lebih rendah
dibandingkan dengan pupuk anorganik. Pupuk organik lebih berperan pada vase
vegetatif. Hal ini sesuai dengan Nurshanti (2009), yang menyatakan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran kambing, kotoran sapi dan kotoran ayam
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun

Pemberian pupuk SP - 36 diperoleh hasil tidak nyata pada jumlah polong
per tanaman yaitu jumlah polong terbanyak P3 12,77 polong dan jumlah polong
terendah P1 12,48. Penambahan unsur hara P yang terkandung di dalam pupuk SP
— 36 tidak dapat memberikan pengaruh yang nyata, hal ini disebabkan oleh unsur
hara yang terkandung didalam tanah sangat tinggi sehingga pemberian unsur hara
P hanya menambah jumlahnya saja sehingga tanaman tidak dapat merespon
perlakuan yang diberikan. Sifat fisik tanah juga berpengaruh terhadap

pembentukan polong, Hal ini sesuai pendapat Aksi (1989) pada fisik tanah yang



baik ginofora-ginofora akan mudah menembus lapisan tanah, yang kemudian
membentuk polong buah.
Jumlah Polong Berisi per Tanaman

Data pengamatan jumlah polong berisi per tanaman kacang tanah dengan
pemberian pupuk kotoran kambing dan SP — 36 dapat dilihat pada Lampiran 10.
Berdasarkan hasil analisis data, pemberian pupuk kotoran kambing dan SP — 36
tidak memberikan pengaruh nyata pada polong berisi tanaman kacang tanah.
Pada Tabel 5 disajikan data jumlah polong berisi per tanaman kacang tanah pada
perlakuan aplikasi pemberian pupuk kotoran kambing dan SP — 36.

Tabel 5. Jumlah Polong Berisi per Tanaman Kacang Tanah pada Aplikasi
Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dan SP — 36

Kotoran SP - 36

: Rat
Kambing Po P1 P2 Ps3 aaan
...................................... [(01] [o] g1 ) IS
Ko 10,25 10,33 10,42 10,67 10,42
K1 10,25 10,25 10,58 10,67 10,44
K> 10,42 10,33 10,42 10,75 10,48
Ks 10,50 10,67 10,67 10,83 10,67
Rataan 10,35 10,40 10,52 10,73

Tabel 5, dapat dilihat bahwa jumlah polong berisi per tanaman perlakuan
pupuk kotoran kambing tidak memberikan pengaruh yang nyata yaitu jumlah
polong terbanyak pada Ks 10,67 polong dan jumlah polong terendah pada Ko
10,42 polong tidak nyatanya jumlah polong berisi per tanaman disebabkan karena
faktor pada pembungaan dan lingkungan seperti kelembaban, faktor ini sangat
dipengaruhi oleh penyediaan unsur P akan tetapi unsur hara P didalam tanah
sangat tinggi sehingga pemberian hara P yang terkandung dalam kotoran kambing

hanya menambah jumlahnya saja. Hal ini sesuai pendapat dari Dewanto (2013)



yang menyatakan bahwa banyaknya polong dan biji/polong terbentuk ditentukan
oleh faktor pembungaan dan lingkungan yang mendukung saat pengisian polong
serta unsur hara yang memadai.

Pada pemberian pupuk SP - 36 diperoleh hasil tidak nyata pada jumlah
polong berisi per tanaman yaitu jumlah polong terbanyak pada Pz 10,73 polong
dan jumlah polong terendah pada Po 10,35 polong. Unsur hara P yang terkandung
didalam tanah sangat tinggi sehingga pada pemberian unsur hara P tidak
memberikan pengaruh nyata karena unsur hara P yang di berikan ke dalam tanah
hanya menambah jumlahnya saja. Hal ini sesuai pendapat Macy (1936)
menyatakan hukum Liebig memegang peranan pada range konsumsi mewah,
karena walaupun tersedianya nutrisi dalam jumlah banyak, beberapa hara menjadi
pembatas dan menghentikan pertumbuhan.

Berat Polong per Plot

Data pengamatan berat polong per plot kacang tanah dengan pemberian
pupuk kotoran kambing dan SP — 36 dapat dilihat pada Lampiran 11.
Berdasarkan hasil analisis data, aplikasi pemberian pupuk kotoran kambing dan
SP — 36 serta interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata pada parameter
pengamatan berat polong per plot kacang tanah. Pada Tabel 6 disajikan data berat

polong per plot.



Tabel 6. Berat Polong per Plot Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian Pupuk
Kotoran Kambing dan SP — 36

Kotoran kambing Rataan
Po P1 P2 Ps3

........................................... (o) SR

Ko 198,03 195,43 194,20 193,70 195,34

K1 192,07 191,77 202,83 199,57 196,56

Ko 194,13 193,20 181,60 217,63 196,64

Kz 198,30 202,83 204,83 218,63 206,15

Rataan 195,63 195,81 195,87 207,38

Tabel 6, dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran kambing tidak
memberikan pengaruh yang nyata yaitu polong terberat pada Kz 206,15 g dan
berat polong terendah pada Ko 195,34 . Pada fase generatif tanaman
membutuhkan hara P. Tidak nyata nya perlakuan yang diberikan, hal ini di
sebabkan karena pemberian pupuk kotoran kambing tidak dapat direspon oleh
tanaman, menurut Pitojo (2010) menyatakan bahwa kekurangan unsur fosfor
menyebabkan tanaman kacang tanah kerdil, kurus, daun berukuran kecil dan
berwarna hijau pucat, polong yang terbentuk sedikit dan hasil rendah. Akan tetapi
berdasarkan analisis tanah menunjukan hara P di dalam tanah sangat tinggi
sehingga penambahan unsur hara P yang berada didalam pupuk kotoran kambing
tidak berpengaruh oleh karena itu tanaman tidak merespon pupuk yang di berikan,
tanaman akan merespon pemberian pupuk jika kandungan hara di dalam tanah
rendah.

Pemberian pupuk SP - 36 diperoleh hasil tidak nyata pada berat polong
per plot yaitu polong terberat pada Pz 207,38 g dan berat polong terendah pada Po
195,63. Pada fase generatif hara P sangat diperlukan oleh tanaman, tidak

nyatanya pemberian pupuk SP-36 hal ini dikarenakan selain berdasarkan hasil



analisis tanah dapat dilihat kandungan P pada tanah sangat tinggi yang
mengakibatkan perlakuan tidak berpengaru nyata, ada juga faktor dari sifat fisik
tanah yang kurang baik, sehingga tanaman akan sulit menyerap unsur hara yang
terdapat didalam tanah secara normal dan maksimal. Hal ini sesuai pernyataan
Haridjaja dkk., (2010), yang menyatakan Salah satu faktor produksi tanaman yang
tergolong sangat penting adalah sifat fisik tanah. Meskipun suatu jenis tanah
mempunyai sifat kimia yang baik, tanpa disertai dengan sifat fisik yang baik maka
produksi tanaman tidak akan mencapai maksimal.
Berat Biji per Tanaman

Data pengamatan berat biji per tanaman kacang tanah dengan pemberian
pupuk kotoran kambing dan SP — 36 dapat dilihat pada Lampiran 12.
Berdasarkan hasil analisis data, pemberian pupuk SP — 36 memberikan pengaruh
nyata pada berat biji per tanaman kacang tanah, tetapi pada perlakuan pemberian
pupuk kotoran kambing tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat biji per
tanaman. Pada Tabel 7 disajikan data berat biji per tanaman kacang tanah pada
perlakuan aplikasi pemberian pupuk kotoran kambing dan SP — 36.

Tabel 7. Berat Biji per Tanaman Kacang Tanah pada Aplikasi Pemberian Pupuk
Kotoran Kambing dan SP — 36

) SP—-36
Kotoran kambing Rataan
Po P1 P2 P3
........................................ (o) PRSP
Ko 17,06 17,02 17,12 17,25 17,11
K1 17,08 17,15 17,03 17,38 17,16
Ko 17,09 17,08 17,12 17,42 17,18
Ks 17,10 17,18 17,28 17,44 17,25
Rataan 17,08b 17,10ab  17,14ab 17,37a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%.



Berdasarkan pada Tabel 7, pemberian pupuk kotoran kambing
memberikan pengaruh tidak nyata pada berat biji per tanaman kacang, dapat di
lihat berat biji per tanaman terberat yaitu Kz 17,25 g dan terendah yaitu Ko 17,11
g. Hal ini di duga karena pupuk kotoran kambing sifatnya lebih merespon pada
fase vegetatif karena hara N lebih tinggi dari pada hara P, sedangkan pada fase
generatif tanaman membutuhkan unsur hara P. Akan tetapi kandungan hara P
sangat tinggi di dalam tanah sehingga dengan pemberian kotoran kambing hanya
menambah kandungan P nya saja. Hal ini sesuai pendapat Hendri (2015) pupuk
kotoran kambing memberi unsur hara N pada tanaman pada periode pertumbuhan
tanaman yang mana unsur hara N akan terakumulasi dengan sejumlah zat hasil
fotosintesis yang akan dapat merangsang terbentuknya tunas daun yang baru.

Pemberian pupuk SP — 36 pada pengamatan berat biji per tanaman kacang
tanah memberikan pengaruh yang nyata hal ini dapat dilihat pada nilai P317,37 g
yang berbeda nyata terhadap perlakuan Ko 17,08 g dan tidak berbeda nyata
terhadap perlakuan P> 17.14 g dan P1 17,10 g.

Phosphor (P) merupakan unsur yang diperlukan dalam jumlah besar (hara
makro), jumlah phosphor dalam tanaman lebih kecil dibandingkan dengan
nitrogen dan kalium. Tetapi P dianggap sebagai kunci kehidupan. Unsur hara P
sangat berpengaruh dalam proses produksi tanaman, salah satunya proses
pembentukan biji. Hal ini sesuai dengan pernyataan Thoyyibah dkk., (2014)
menyatakan bahwa tanaman yang tersedia fosfor dalam jumlah yang cukup dapat
menghasilkan fotosintat yang lebih banyak sehingga dapat ditranslokasikan ke

dalam biji dengan optimal, yang berdampak pada jumlah biji yang dihasilkan



lebih banyak, bobot biji yang dihasilkan lebih besar dan indeks panen yang
optimal.
Hubungan antara berat biji per tanaman dengan perlakuan pemberian SP —

36 dapat dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Hubungan Berat Biji per Tanaman dengan pemberian SP — 36

Dari Gambar 2, dapat dilihat hubungan tinggi tanaman kacang tanah
dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran kambing mengalami peningkatan
setiap penambahan dosis pupuk kotoran kambing.
Berat 100 biji

Data pengamatan berat 100 biji kacang tanah dengan pemberian pupuk
kotoran kambing dan SP — 36 dapat dilihat pada Lampiran 13. Berdasarkan hasil
analisis data, pemberian pupuk kotoran kambing dan SP — 36 dan interaksi dari
kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap berat 100 biji.
Pada Tabel 8, disajikan data berat 100 biji kacang tanah pada perlakuan aplikasi

pemberian pupuk kotoran kambing dan SP — 36.



Tabel 8. Bobot 100 Biji Kacang Tanah pada Perlakuan Pemberian Pupuk
Kotoran Kambing dan SP — 36

SP - 36

Kot kambi

otoran kambing P, ) , > Rataan
.............................................. (o) IS

Ko 73,18 71,92 73,09 73,09 72,82

K1 72,38 73,31 72,56 73,55 72,95

K> 72,66 73,13 73,23 73,67 73,18

Ks 73,01 73,38 73,68 73,32 73,35

Rataan 72,81 72,94 73,14 73,41

Tabel 8, dapat dilihat bahwa bobot 100 biji kacang tanah perlakuan
pupuk kotoran kambing tidak memberikan pengaruh yang nyata yaitu biji terberat
pada Ks 73,35 g dan berat biji terendah Ko 72,82 g. Hal ini diduga karena
kurangnya pemberian dosis pupuk kotoran kambing, pupuk kotoran kambing
dapat disebut juga pupuk organik. Kandungan unsur hara di dalam pupuk organik
terbilang cukup rendah di bandingkan pupuk anorganik, sehingga untuk
memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman perlu dilakukan pemberian pupuk
organik dalam jumlah besar. Hal ini sesuai dengan penelitian Wahyu (2016) hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kotoran kambing (40 ton/ha)
berpengaruh nyata pada masing-masing variabel mulai dari tinggi tanaman,
jumlah daun, berat buah, panjang buah dan diameter buah, hal ini dapat
disimpulkan semangkin tinggi pemberian dosis maka akan menghasilkan yang
baik.

“Hukum Minimum” di kemukakan oleh Justus von Liebig (1862), yang
terkenal dengan teori faktor pembatas yang menyatakan bahwa faktor pembatas

nutrisi oleh faktor tersedia sedikit.



Pemberian pupuk SP - 36 diperoleh hasil tidak nyata pada berat 100 biji
yaitu biji terberat pada Ps 73,41 g dan berat biji terendah Po 72,81 g. Tidak
terjadinya perbedaan yang nyata pada parameter bobot 100 biji, hal ini
dikarenakan tanah yang digunakan merupakan tanah masam sehingga unsur hara
yang diberikan tercuci sehingga hara yang dibutuhkan tidak terpenuhi tanaman
pada saat pengisian polong.

Tanaman pada fase generatif memerlukan unsur hara phosphor yang
cukup. Berdasarkan hasil analisis tanah menunjukan kandungan P pada tanah
sangat tinggi yang mengakibatkan perlakuan tidak berpengaru nyata. Banyaknya
hara yang tersedia ditentukan oleh banyaknya faktor diantaranya kelarutan zat
hara, pH tanah, kapasitas tukar kation, tekstur tanah dan jumlah bahan organik
yang tersedia (Susi 2008).

Menurut Macy (1936) menyatakan hukum Liebig memegang peranan
pada range konsumsi mewah, karena walaupun tersedianya nutrisi dalam jumlah
banyak, beberapa hara menjadi pembatas dan menghentikan pertumbuhan.

Rangkuman uji beda rataan pupuk kotoran kambing dan SP-36
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis

hypogaea) dapat dilihat pada Tabel 9.



Tabel 9. Rangkuman Uji Beda Rataan Pupuk Kotoran Kambing dan Sp-36 Berpengaruh terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang Tanah
(Arachis hypogaea)

Parameter Pengamatan

L Jumlah Jumlah Polong Berat .
Perlakuan Tnggl Jumlah Cabang Umur Polong per Berisi per Polong per Berat Biji per  Berat 100 Butir
anaman Berbunga Tanaman Biji
Tanaman Tanaman Plot
(cm) (cabang) (hari) (polong) (polong) Q) (9) (9)
Ko 17,22b 4,08 25,92 12,50 10,42 195,34 17,11 72,82
K1 17,47ab 4,13 25,75 12,56 10,44 196,56 17,16 72,95
Kz 17,48ab 4,27 25,67 12,58 10,48 196,64 17,18 17,18
Ks 18,01a 4,38 25,67 12,71 10,67 206,15 17,25 73,35
Po 17,42 4,25 25,75 12,5 10,35 195,63 17,08b 72,81
P1 17,53 4,17 25,58 12,48 10,40 195,81 17,10ab 72,94
P2 17,61 4,21 25,92 12,60 10,52 195,87 17,14ab 73,18
Ps 17,63 4,23 25,75 12,77 10,73 207,38 17,37a 73,41
KoPo 16,94 4,48 26,00 12,33 12,25 198,03 17,06 73,18
KoP1 17,17 4,17 25,67 12,33 10,33 195,43 17,02 71,62
KoP: 17,77 4,08 26,00 12,42 10,42 194,20 17,12 73,09
KoPs3 17,00 4,00 26,00 12,92 10,67 193,70 17,25 73,09
K1Po 17,57 4,33 25,67 12,33 10,25 192,07 17,08 72,38
K1P: 17,31 4,00 25,67 12,42 10,25 191,77 17,15 73,31
K1P2 17,61 4,08 25,67 12,75 10,58 202,83 17,03 72,56
K1P3 17,41 4,08 26,00 12,75 10,67 199,57 17,38 73,55
K2Po 17,65 4,25 25,67 12,67 10,42 194,13 17,09 72,66
K2P: 17,48 4,33 25,33 12,50 10,33 193,20 17,08 73,13
K2P2 16,98 4,33 26,00 12,42 10,42 181,60 17,12 73,23
K2P3 17,82 4,17 2567 12,75 10,75 217,63 17,42 73,67
KsPo 17,53 4,33 25,67 12,67 10,50 198,30 17,10 73,01
KsP1 18,16 4,17 25,67 12,67 10,67 202,83 17,18 73,38
KsP 18,08 4,33 26,00 12,83 10,67 204,83 17,28 73,68
KsPs3 18,28 4,67 25,33 12,67 10,83 218,63 17,44 73,32

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Pemberian pupuk kotoran kambing 3 kg per plot berpengaruh pada tinggi
tanaman tertinggi 18,01 cm.
2. Pemberian pupuk SP — 36 90 g per tanaman hanya berpengaruh pada berat
biji per tanaman terberat 17,37 g.
3. Tidak ada interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan SP — 36 pada
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.
Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan dosis
yang optimum dari pemberian pupuk kotoran kambing dan SP — 36 pada tanaman

yang sama maupun jenis tanaman yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian Keseluruhan

KoPo K1Po K2Po KsPo
KoP1 K1P1 K2oP1 KsP1
Ulangan |
KoP> K1P> K2P> KsP>
KoP3 K1P3 K2P3 K3P3
U
A
KoP3 K2Po KsPo K1P1
K3P3 K2P> KoP1 K3P2
Ulangan Il1
K1Po KoPo K2P1 K1P>
KsP1 K1P3 KoP> K2P3 v
a
b
K2Po K1Po KsPo KoPo
K1P1 K2P1 KoP1 KsP1
KsP2 KoP2 K2oP2 K1P3
Ulangan Il
KoP3 K1P> K3P3 K2P3
d
Keterangan : a : Jarak Antar Plot 50 cm
b : Jarak Antar Ulangan 100 cm

o

. Panjang Lahan percobaan 19,5 m

o

. Lebar Lahan Percobaan 6,5 m



Lampiran 2. Bagan Sampel Tanaman per Plot

A
+—>

c

O

+—>
o

o
| 1O
o

O @

A

Keterangan : a : Lebar Plot 90 cm

b : Panjang Plot 100 cm
: Jarak Tanaman 30 cm
: Jarak Tanaman 30 cm

: Tanaman Sampel

C®. .

: Bukan Tanaman Sampel

v



Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Kacang Tanah Varietas Tala 1

SK Mentan
Dilepas tahun
Asal

Nama galur
Umur

Tipe tumbuh
Rata-rata tinggi tanaman
Bentuk batang
Warna batang
Warna daun
Warna bunga
Warna ginofor

Bentuk polong

Bentuk dan warna biji
Jumlah biji per polong
Jumlah polong per tanaman
Warna polong muda
Warna polong tua
Posisi polong

Berat 100 biji

hasil

Rata-rata hasil

Kadar protein

Kadar lemak

Ketahanan terhadap HPT

: 375/Kpts/TP.010/6/2016

: 10 Juni 2016

. Persilangan ICGV 93370 x Lokal Pati
o IL-27

> 85 hari

. Tegak (Spanish)

: 42,6 cm

. Bulat

: Ungu

: Hijau

: Kuning dengan matahari merah
: Ungu

. Konstriksi agak berpinggang, guratan agak jelas,

sedikit berpelatuk

: Lonjong dan merah muda (rose)
: 2/1/3 biji

: 21 polong

. Putih

: Coklat

: Mengumpul

. 35 gram Potensi
: 3,23 ton/ha

: 2,62 ton/ha

0 20%

: 43,3%

. Sangat rentan penyakit karat daun dan penyakit

bercak daun, tahan penyakit layu bakteri,
serangan Aspergillus flavus



Lampiran 4. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm) Umur 2 MST

Ulangan
Perlakuan I . m Jumlah Rataan
................................................ (CM) e,
KoPo 7,60 7,60 7,63 22,83 7,61
KoP1 7,38 7,45 7,38 22,20 7,40
KoP2 7,73 7,98 8,10 23,80 7,93
KoPs3 7,70 7,30 8,08 23,08 7,69
K1Po 7,95 7,35 7,83 23,13 7,71
K1P1 7,35 7,45 7,73 22,53 7,51
K1P 7,20 8,08 7,50 22,78 7,59
K1Ps3 8,08 8,00 7,83 23,90 7,97
K2Po 7,75 7,93 7,95 23,63 7,88
K2P1 7,83 7,98 7,70 23,50 7,83
K2P2 7,13 7,48 7,50 22,10 7,37
K2P3 7,13 8,53 7,38 23,03 7,68
K3Po 7,38 7,58 7,58 22,53 7,51
K3P1 7,36 7,83 7,90 23,09 7,70
KaP2 7,63 8,13 8,00 23,75 7,92
K3Ps3 8,00 8,30 7,95 24,25 8,08
Jumlah 121,16 124,925 124 370,09
Rataan 7,57 7,81 7,75 7,71
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 2 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit _—
g = 20,05
Blok 2 0,48 0,24 3,18M 3,32
Perlakuan 15 1,99 0,13 1,75 2,01
K 3 0,14 0,05 0,62" 2,92
P 3 0,39 0,13 1,70% 2,92
Interaksi 9 1,46 0,16 2,14 2,21
Galat 30 2,27 0,08
Total 47 7,24
Keterangan : tn : tidak nyata
KK :357%



Lampiran 5. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm) Umur 3 MST

Perlakuan I v Ianlg:an " Jumlah Rataan
................................................ (CM) e

KoPo 12,98 13,15 13,13 39,25 13,08
KoP1 12,40 12,73 12,23 37,35 12,45
KoP2 13,15 13,05 12,88 39,08 13,03
KoPs 13,55 13,25 13,48 40,28 13,43
K1Po 12,95 12,70 13,13 38,78 12,93
K1iP1 13,05 12,88 12,95 38,88 12,96
K1iP2 13,15 13,35 13,25 39,75 13,25
KiPs3 13,45 13,15 13,30 39,90 13,30
K2Po 13,15 13,28 12,63 39,05 13,02
K2P1 13,30 13,40 13,03 39,73 13,24
K2P2 12,83 12,65 13,10 38,58 12,86
K2Ps 12,70 14,25 13,15 40,10 13,37
KsPo 13,33 12,25 13,50 39,08 13,03
KsP1 13,60 13,38 13,85 40,83 13,61
KsP2 12,83 13,55 13,38 39,75 13,25
KsPs3 13,30 13,48 13,33 40,10 13,37

Jumlah 209,7 210,475 210,275 630,45

rataan 13,11 13,15 13,14 13,13

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 3 MST

SK DB K KT  F Hiung — 12
«=0,05
Blok 2 0,02 0,01 0,09 3,32
Perlakuan 15 3,43 0,23 2,01t 2,01
K 3 0,62 0,21 1,82 2,92
P 3 0,89 0,30 2,610 2,92
Interaksi 9 1,92 0,21 1,87™ 2,21
Galat 30 3,41 0,11
Total 47 11,75
Keterangan : tn : tidak nyata

KK :257%



Lampiran 6. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm) Umur 4 MST

Perlakuan I J Ianlg:an m Jumlah Rataan
................................................... (o110 SR
KoPo 17,15 16,55 17,13 50,83 16,94
KoP1 17,13 17,75 16,63 51,50 17,17
KoP2 18,13 17,13 18,05 53,30 17,77
KoP3 17,18 16,60 17,23 51,00 17,00
K1Po 17,63 17,33 17,75 52,70 17,57
K1P1 17,38 17,25 17,30 51,93 17,31
K1P2 17,80 17,43 17,60 52,83 17,61
K1Ps3 17,60 17,30 17,33 52,23 17,41
K2Po 17,73 17,60 17,63 52,95 17,65
K2P1 17,10 17,98 17,35 52,43 17,48
K2P2 17,08 16,93 16,93 50,93 16,98
K2P3 17,65 18,15 17,65 53,45 17,82
K3Po 18,00 16,38 18,20 52,58 17,53
KsP1 18,23 18,20 18,05 54,48 18,16
KsP2 17,80 18,18 18,25 54,23 18,08
KsPs3 18,25 18,28 18,30 54,83 18,28
Jumlah 281,8 279 281,35 842,15
rataan 17,61 17,44 17,58 17,54

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 4 MST

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung T x=005
Blok 2 0,28 0,14 0,96" 3,32
Perlakuan 15 7,61 0,51 3,45" 2,01
K 3 3,97 1,32 9,00* 2,92
Linier 1 3,38 3,38 23,02* 4,17
Kuadratik 1 0,23 0,23 1,54 4,17
Kubik 1 0,36 0,36 2,43" 4,17
P 3 0,31 0,10 0,70" 2,92
Linier 1 0,29 0,29 1,95 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,16" 4,17
Interaksi 9 3,33 0,37 2,02t 2,21
Galat 30 4,41 0,15
Total 47 24,20
Keterangan: * . nyata
tn . tidak nyata

KK :6,53%



Lampiran 7. Rataan Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah (cabang) Umur 4

MST
Perlakuan I Ulang:lan i Jumlah Rataan

.......................................... (cabang)....ccoceeeeeereeeeeecieeeeee
KOPO 3,75 4,25 4,25 12,25 4,08
KOP1 4,25 4,25 4,00 12,50 4,17
KOP2 4,00 4,00 4,25 12,25 4,08
KOP3 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00
K1PO 4,25 4,25 4,50 13,00 4,33
K1P1 3,75 4,00 4,25 12,00 4,00
K1P2 4,25 4,00 4,00 12,25 4,08
K1P3 4,00 4,00 4,25 12,25 4,08
K2P0 4,75 4,00 4,00 12,75 4,25
K2P1 4,75 4,00 4,25 13,00 4,33
K2P2 4,75 4,25 4,00 13,00 4,33
K2P3 4,50 4,00 4,00 12,50 4,17
K3PO0 5,00 4,25 3,75 13,00 4,33
K3P1 4,50 4,00 4,00 12,50 4,17
K3P2 4,50 4,00 4,50 13,00 4,33
K3P3 4,75 4,75 4,50 14,00 4,67

Jumlah 69,75 66 66,5 202,25

rataan 4,36 4,13 4,16 4,21

Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah Umur 4 MST

SK DB IK KT F. Hitung ——apel
x=0,05
Blok 2 0,52 0,26 3,421 3,44
Perlakuan 15 1,33 0,09 1,17%™ 2,15
K 3 0,65 0,22 2,86 3,05
Linier 1 0,63 0,63 8,25" 4,30
P 3 0,05 0,02 0,20 3,05
Interaksi 9 0,64 0,07 0,93 2,34
Galat 30 2,27 0,08
Total 67 6,14
Keterangan: * . nyata
tn . tidak nyata

KK 1 7,69%



Lampiran 8. Rataan Umur Berbunga Tanaman Kacang Tanah (hari)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
I I 1l

............................................ (hari) e,

KoPo 26 26 26 78,00 26,00
KoP1 26 26 25 77,00 25,67
KoP 26 26 26 78,00 26,00
KoPs3 26 26 26 78,00 26,00
K1Po 25 26 26 77,00 25,67
K1P1 25 26 26 77,00 25,67
K1P, 26 25 26 77,00 25,67
K1Ps3 26 26 26 78,00 26,00
K2Po 26 26 25 77,00 25,67
K2P1 25 25 26 76,00 25,33
K2P> 26 26 26 78,00 26,00
K2Ps3 25 26 26 77,00 25,67
KsPo 26 25 26 77,00 25,67
KsP1 26 25 26 77,00 25,67
KsP, 26 26 26 78,00 26,00
KsPs 26 25 25 76,00 25,33

Jumlah 412 411 413 1236,00

rataan 25,75 25,69 25,81 25,75

Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga Tanaman Kacang Tanah

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
«=0,05
Blok 2 0,13 0,06 0,29™ 3,32
Perlakuan 15 2,33 0,16 0,71 2,01
K 3 0,50 0,17 0,76 ™ 2,92
P 3 0,67 0,22 1,02 2,92
Interaksi 9 1,17 0,13 0,59t 2,21
Galat 30 6,54 0,22
Total 47 11,90
Keterangan : tn : tidak nyata

KK :181%



Lampiran 9. Rataan Jumlah Polong per Tanaman Kacang Tanah (polong)

Perlakuan i Y I?Ingan " Jumlah Rataan
.............................................. (POIONE). e
KoPo 13,00 12,00 12,00 37,00 12,33
KoP1 12,50 12,25 12,25 37,00 12,33
KoP2 12,50 12,25 12,50 37,25 12,42
KoP3 13,00 13,00 12,75 38,75 12,92
K1Po 12,50 12,00 12,50 37,00 12,33
KiP1 12,50 12,75 12,00 37,25 12,42
K1P2 13,00 12,25 13,00 38,25 12,75
K1Ps3 12,25 12,75 13,25 38,25 12,75
K2Po 13,25 13,25 11,50 38,00 12,67
K2P1 12,25 12,50 12,75 37,50 12,50
K2P2 12,00 12,50 12,75 37,25 12,42
K2Ps3 12,00 13,50 12,75 38,25 12,75
KsPo 12,75 13,00 12,25 38,00 12,67
KsP1 13,00 12,75 12,25 38,00 12,67
KsP2 12,25 13,00 13,25 38,50 12,83
KsPs3 12,25 13,25 12,50 38,00 12,67
Jumlah 201 203 200,25 604,25
rataan 12,56 12,69 12,52 12,59

Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong per Tanaman Kacang Tanah

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung x=0.05
Blok 2 0,25 0,13 0,53™ 3,32
Perlakuan 15 1,69 0,11 0,471 2,01
K 3 0,27 0,09 0,39™ 2,92
P 3 0,64 0,21 0,90™ 2,92
Interaksi 9 0,77 0,09 0,36™ 2,21
Galat 30 7,12 0,24
Total 47 11,65
Keterangan : tn : tidak nyata

KK  :3,87%



Lampiran 10. Rataan Jumlah Polong Berisi per Tanaman Kacang Tanah (polong)

Perlakuan i Y Ialnlgan m Jumlah Rataan
............................................. (o Yo [e] 3V TSN
KoPo 10,75 10,00 10,00 30,75 10,25
KoP1 10,50 10,25 10,25 31,00 10,33
KoP2 10,75 10,25 10,25 31,25 10,42
KoP3 10,75 10,50 10,75 32,00 10,67
K1Po 10,50 10,00 10,25 30,75 10,25
KiP1 10,00 10,75 10,00 30,75 10,25
K1P2 10,75 10,25 10,75 31,75 10,58
K1P3 10,50 10,50 11,00 32,00 10,67
KzPo 11,00 11,00 9,25 31,25 10,42
KzP1 10,25 10,25 10,50 31,00 10,33
KzP 10,25 10,50 10,50 31,25 10,42
K2P3 10,50 11,25 10,50 32,25 10,75
K3sPo 10,50 10,75 10,25 31,50 10,50
KsP1 10,75 11,00 10,25 32,00 10,67
K3P2 10,25 10,75 11,00 32,00 10,67
KsP3 10,75 11,00 10,75 32,50 10,83
Jumlah 168,75 169 166,25 504,00
rataan 10,55 10,56 10,39 10,50

Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong Berisi per Tanaman Kacang Tanah

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung Tw=005
Blok 2 0,29 0,14 0,98™ 3,32
Perlakuan 15 1,67 0,11 0,75 2,01
K 3 0,47 0,16 1,06™ 2,92
P 3 1,02 0,34 2,31 2,92
Interaksi 9 0,18 0,02 0,13™ 2,21
Galat 30 4,42 0,15
Total 47 9,53
Keterangan : tn . tidak nyata

KK  :3,66%



Lampiran 11. Rataan Berat Polong per Plot Tanaman Kacang Tanah (g)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
l Il 1]
.............................................. (=)
KoPo 255 171,7 167,4 594,10 198,03
KoP1 207,9 189,2 189,2 586,30 195,43
KoP2 1944 194 194,2 582,60 194,20
KoP3 201 182,6 197,5 581,10 193,70
K1Po 202,9 184,1 189,2 576,20 192,07
K1P1 1845 170,5 220,3 575,30 191,77
K1P2 202,9 204,2 201,4 608,50 202,83
KiPs3 198 206,7 194 598,70 199,57
K2Po 207,9 194,1 180,4 582,40 194,13
K2P1 182,1 210 187,5 579,60 193,20
K2P2 183,6 179,5 181,7 544,80 181,60
K2Ps 215 216,7 221,2 652,90 217,63
K3Po 200,4 204 190,5 594,90 198,30
KsP1 209,7 197,5 201,3 608,50 202,83
KsP2 210,5 205,8 198,2 614,50 204,83
KsPs3 229,8 2175 208,6 655,90 218,63
Jumlah 3285,6 3128,1 31226 9536,30
rataan 205,35 195,51 195,16 198,67

Daftar Sidik Ragam Berat Polong per Plot Tanaman Kacang Tanah

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
«=0,05
Blok 2 1070,95 535,47 2,25™ 3,32
Perlakuan 15 3961,34 264,09 1,11t 2,01
K 3 907,22 302,41 1,27 2,92
P 3 121430 404,77 1,70™ 2,92
Interaksi 9 1839,83 204,43 0,86™ 2,21
Galat 30 7151,17 238,37
Total 47 17992,56
Keterangan : tn . tidak nyata

KK 1 7,77%



Lampiran 12. Rataan Berat Biji per Tanaman Kacang Tanah (g)

Perlakuan i Ulanlgljan m Jumlah Rataan
................................................... (=] T
KoPo 17,03 16,88 17,28 51,18 17,06
KoP1 16,83 17,08 17,15 51,05 17,02
KoP2 17,20 17,00 17,15 51,35 17,12
KoP3 17,33 17,25 17,18 51,75 17,25
K1Po 17,35 16,78 17,10 51,23 17,08
K1P1 17,05 17,28 17,13 51,45 17,15
K1P2 17,13 17,13 16,85 51,10 17,03
K1P3 17,35 17,55 17,25 52,15 17,38
K2Po 17,05 17,88 16,35 51,28 17,09
K2P1 17,18 17,00 17,05 51,23 17,08
K2P> 17,15 17,15 17,05 51,35 17,12
K2P3 17,55 17,38 17,33 52,25 17,42
K3Po 17,20 17,20 16,90 51,30 17,10
KsP1 17,10 17,25 17,18 51,53 17,18
KsP2 17,08 17,30 17,48 51,85 17,28
KsPs3 17,65 17,53 17,15 52,33 17,44
Jumlah 275,2 275,6 273,55 824,35
rataan 17,20 17,23 17,10 17,17

Daftar Sidik Ragam Berat Biji per Tanaman Kacang Tanah

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung =005
Blok 2 0,15 0,07 1,22% 3,32
Perlakuan 15 0,87 0,06 0,95™ 2,01
K 3 0,12 0,04 0,66 2,92
Linier 1 0,11 0,11 1,86™ 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,03™ 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,01" 4,17
P 3 0,65 0,22 3,59* 2,92
Linier 1 0,50 0,50 8,17* 4,17
Kuadratik 1 0,14 0,14 2,241 4,17
Interaksi 9 0,09 0,01 0,17" 2,21
Galat 30 1,82 0,06
Total 47 4,44
Keterangan: * . nyata
tn . tidak nyata

KK :1,43%



Lampiran 13. Rataan Berat 100 Biji Tanaman Kacang Tanah (g)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
I I 1
.................................................. (=4 IO
KoPo 73,56 71,8 74,18 21954 73,18
KoP1 70,21 72,77 72,77 21575 71,92
KoP2 72,22 71,54 72,82 216,58 72,19
KoP3 72,18 73,48 73,61 219,27 73,09
K1Po 71,97 74,4 70,77 217,14 72,38
K1P: 74,21 71,52 74,21 219,94 7331
K1P, 71,54 72,91 73,22 217,67 72,56
K1Ps 74,76 72,42 73,46 220,64 73,55
K2Po 72,61 73,43 74,21 220,25 73,42
K2P1 73,84 73,22 72,34 219,40 7313
K2P> 7321 76,21 74,27 223,69 74,56
K2P3 73,54 74,81 73,18 221,53 73,84
KsPo 72,48 73,67 72,88 219,03 73,01
KaP1 74,62 73,21 74,01 221,84 73,95
KsP 71,81 73,19 76,05 221,05 73,68
KsP3 73,44 73,41 73,11 219,96 73,32
Jumlah 1166,2 1171,99 117509  3513,28
rataan 72,89 73,25 73,44 73,19

Daftar Sidik Ragam Berat 100 Tanaman Kacang Tanah

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
x=0,05
Blok 2 2,55 1,27 0,90™ 3,32
Perlakuan 15 21,17 1,41 0,99t 2,01
K 3 9,64 3,21 2,26 2,92
P 3 1,45 0,48 0,34 2,92
Interaksi 9 10,08 1,12 0,79 2,21
Galat 30 42,62 1,42
Total 47 97,38
Keterangan : tn : tidak nyata

KK :1,63%
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